LAPORAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JUDUL : MANAJEMEN / PENGELOLAAN KEUANGAN RUMAH TANGGA

TUJUAN : MEMBERI SOSIALISASI MANAJEMEN/PENGELOLAAN KEUANGAN
RUMAH TANGGA KE KADER DASAWISMA

TEMPAT : LINGKUNGAN RW 016 PERUMAHAN JATINEGARA BARU, KELU-
RAHAN PENGGILINGAN, KECAMATAN CAKUNG, KOTA JAKARTA

TIMUR
WAKTU : 31 MEI 2022
ACARA : 1. HALAL BIHALAL
2. SOSIALISASI MANAJEMEN/PENGELOLAAN KEUANGAN RUMAH
TANGGA
LATAR BELAKANG:

Jakarta adalah ibu kota negara Republik Indonesia. Jakarta dikenal dengan
sebutan kota metropolitan. Sebutan kota metropolitan menunjukkan bahwa kota Jakarta
adalah daerah perkotaan besar, terbagi atas 6 wilayah administrasl yaitu kota
administrasi Jakarta Pusat, kota administrasi Jakarta Utara, kota administrasi Jakarta
Timur, kota administrasi Jakarta Selatan, kota administrasi Jakarta Barat dan kota
administrasi Kepulauan Seribu.

Dengan enam kota administrative Jakarta menjadi kota besar. Di keenam
wilayah ini terdapat pemukiman warga baik itu pemukiman yang berbentuk kampung
ataupun pemukiman yang berbentuk perumahan/kompleks.. Kampung yang ada di
Jakarta disebut dengan kampung kota. Kampung kota adalah bentuk pemukiman yang
berada di perkotaan dan berciri khas Indonesia, yaitu penduduknya masih memiliki sifat
dan perilaku kehidupan pedesaan yang memliki ikatan kekeluargaan yang erat, kondisi
dan lingkungan kurang baik serta tidak beraturan (Wikipedia, 2021). Kampung kota
biasanya berciri padat penduduknya, mengorbankan ruang untuk fasilitas umum,
sehingga dikaitkan dengan kemiskinan dan kriminalitas. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa kampung kota adalah bagian dari kota yang terdiri dari perumahan ,
penduduknya banyak (padat), kurang sarana prasarana sehingga mencerminkan
ketidakteraturan, ketidakseragaman, ketidakamanan dan tidak sehat. Sedangkan
perumahan/komplek dikaitkan dengan pemukiman penduduk yang tertata rapi, ada
fasilitas umum seperti taman, ada penjaga keamanan dan penduduknya sudah lebih
individual dan tingkat ekonomi penduduknya sudah baik (menengah ke atas)

Perumahan Jatinegara Baru merupakan kawasan perumahan di daerah Jakarta
Timur tepatnya di kelurahan Penggilingan kecamatan Cakung. Perumahan Jatinegara
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Baru melingkupi 1 rukun warga yaitu RW 016. Di RW ini terdiri dari 6 RT yang setiap RT
terdiri dari sekitar 120 rumah tangga mempunyai lingkungan yang baik, ada taman,
pendopo, satuan pengamanan, petugas kebersihan dan penduduknya merupakan
kalangan menengah atas. Walaupun perekonomian di RW ini sudah baik bukan berarti
keuangan di masing-masing rumah tangga juga sudah baik. Tim STIE DAN STMIK
JAYAKARTA ingin membagi ilmu tentang manajemen pengelolaan keuangan rumah
tangga kepada masyarakat di RW 016 Perumahan Jatinegara Baru, sehingga
keuangan rumah tangga masyarakat di sini terkelola dengan baik. Kendalanya adalah
Perumahan Jatinegara Baru adalah suatu perumahan di perkotaan yang penduduknya
sudah lebih individual dibanding kawasan kampung kota. Tentu sangat sulit untuk
mengumpulkan penduduk di sini untuk diberikan sosialisasi tentang masalah
manajemen pengelolaan keuangan rumah tangga. Untuk itu kami tim STIE DAN STMIK
JAYAKARTA menggandeng kelompok (kader) Dasawisma di RW ini. Kelopmpok
Dasawisma ini yang akan mengikuti sosialisasi manajemen keuangan rumah tangga
dan nanti mereka yang akan meneruskannya ke rumah tangga di RW ini.

Kami menggandeng Dasawisma karena dasawisma adalah kader PKK yang
menjadi ujung tombak di lini lapangan, yang membantu pemerintah kelurahan/desa
untuk melaksanakan program pokok PKK . Kader dasawisma merupakan salah satu
upaya pemberdayaan masyarakat khususnya perempuan untuk terlibat dalam
pendataan, menggerakkan, dan menyampaikan informasi mengenai program PKK
dan Pemprov DKI Jakarta dalam membangun kota. Kader dasawisma membawahi 10-
20 keluarga untuk didata, diedukasi, diberi informasi yang berhubungan dengan
program pokok PKK yang intinya semua adalah untuk kesejahteraan keluarga.

Keluarga dapat sejahtera bila keuangan keluarga terkelola dengan baik.
Misalkan salah satu program pokok PKK adalah pendidikan dan ketrampilan, yaitu
keluarga harus dapat menyiapkan generasi penerus dengan pendidikan dan
ketrampilan yang baik sehingga mereka kelak dapat melaksanakan tugas-tugas
dengan baik. Untuk menyiapkan pendidikan juga ketrampilan tentu diperlukan biaya,
dimana biaya ini harus dipersiapkan dari awal. Artinya keuangan rumah tangga harus
diatur (dikelola) sehingga ada “jatah” untuk pendidikan dan ketrampilan. Kadang-
kadang walaupun rumah tangga tersebut adalah rumah tangga sejahtera, tetapi
pengelolaan keuangannya kurang tepat, dapat mengakibatkan terlupakannya “jatah”
biaya pendidikan.

Untuk itu kami STIE DAN STMIK JAYAKARTA menggandeng dasawisma untuk
memberikan sosialiasi Manajemen/Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga, dengan
maksud para dasawisma ini dapat menyebarkan pengetahuan ini ke 10-20 keluarga
yang menjadi tanggungjawabnya.

Rencana kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Mei 2022
Waktu : 09.00-13.00
Tempat : Pendopo RW 016 Perumahan Jatinegara Baru
Kelurahan Penggilingan, Kecamatan Cakung
Kota Jakarta Timur
Acara : Sosialisasi Manajemen/Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga



SURVEI

Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah pengabdian masyarakat gabungan
dari STIE Jayakarta dan dari STMIK Jayakarta. Kami membagi tugas dalam
pengabdian masyarakat ini. Tim STIE Jayakarta adalah tim yang mencari mitra,
menyiapkan materi sosialisasi, dan terjun ke lapangan untuk memberikan sosialisasi.
Sementara tim STMIK bertugas di belakang layar, yaitu akan menerima data baik itu
dalam bentuk foto atau video kegiatan pengabdian masyarakat di lapangan untuk lebih
lanjut diolah menjadi bentuk rangkaian foto ataupun video yang bagus yang kemudian
akan diunggah di web Jayakarta (kampus) atau di instagram kampus.

Sebelum melaksanakan Pengabdian Masyarakat kami mengadakan survey
terlebih dahulu ke lokasi. Baik tim STIE ataupun tim STMIK perwakilannya melakukan
survey lapangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi tempat
Pengabdian Masyarakat. Lokasi Pengabdian Masyarakat adalah di RW 016 Perumahan
Jatinegara Baru, Kelurahan Penggilingan, Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur. Di
sini ada pendopo atau Balai Warga yang nanti akan kami gunakan untuk acara
sosialisasi pengelolaan keuangan rumah tangga. Balai warga cukup luas, dapat
menampung 40 orang tanpa berdesakkan. Di balai warga ini sudah tersedia kursi, meja.
Tetapi tidak ada perangkat sound system, papan tulis, layar putih atau tembok putih
serta infocus yang semuanya nanti akan kami butuhkan di acara sosialisasi ini. Maka
kami harus menyiapkan perangkat tersebut. Kami juga akan menyiapkan handsanitizer
dan tissue sesuai stadar protocol kesehatan. Karena lokasi pengabdian masyarakat ini
di lingkungan perumahan, maka tidak ada kendala yang berarti untuk mencapai lokasi
tersebut. Artinya apabila kami harus membawa peralatan (sound system, infocus dan
lainnya) sendiri maka dengan mudah peralatan ini dapat kami bawa hingga ke lokasi.

Info dari ketua RW 016, bahwa dasawiswa di lingkungan Rw 016 ada 20 orang.
Mereka ini adalah sasaran pengabdian masyarakat ini. Selain itu diinformasikan pula
bahwa acara pengabdian masyarakat ini sebaiknya digabung dengan acara halal
bihalal dasawisma. Kemungkinan ada warga lain yang akan ikut di dalam acara ini dan
juga ada kemungkinan ada wakil dari kelurahan yang menangani PKK juga akan hadir.

Kami sadar bahwa peserta sosialisasi ini adalah warga perumahan yang kondisi
ekonominya sudah baik (masyarakat yang ekonominya menengah ke atas). Jadi kami
juga harus menyiapkan materi sosialisasi dengan baik dan tepat. Untuk menyiapkan
materi sosialisasi dengan tepat kami bekonsultasi dan berdiskusi dengan narasumber
dari UNIKA ATMAJAYA Jakarta yaitu ibu Fransiska Hermawan, SE. MM. Beliau
memberi masukkan tentang pengelolaan keuangan rumah tangga, khususnya rumah
tanggga dengan ekonomi menengah ke atas. Beliau menyarankan untuk membahas
sedikit investasi, karena masyarakat menengah ke atas mempunyai “uang lebih” yang
kadang tidak tahu harus digunakan untuk apa. Beliau juga menyarankan untuk melihat
kondisi masyarakat di perumahan tersebut, apakah sudah merupakan lansia yang
sudah pensiun, atau akan lansia dalam waktu dekat. Pengelolaan keuangan baiknya
juga disinggung bagaimana menyiapkan keuangan di masa tua bila kita sudah pensiun
(tidak berpenghasilan).
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SHOT ON POCO X3 NEEN ™ By

Dengan narasumber yang memberi masukan materi yang akan disampaikan di acara
“Sosialisasi Manajemen/Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga”
Dari kiri ke kanan : Sita, Fransisca Hermawan, Bertha, Dwi

Balai Warga RW 016 Perumahan Jatinegara Baru



PELAKSANAAN

Selasa 31 Mei 2022 adalah waktu yang telah ditetapkan untuk Pengabdian
Kepada Masyarakat. Tim STIE Jayakarta sudah berada di lokasi pukul 08.00, walaupun
acara baru akan dimulai pukul 09.30. Kami datang lebih pagi karena kami harus setting
sound system, layar dan juga infocus serta computer. Untuk susunan kursi dan meja
untuk peserta dan pembicara dan meja untuk konsumsi serta absen sudah disusun oleh
petugas keamanan dan kebersihan lingkungan RW 016 Perumahan Jatinegara Baru.

Kami menyiapkan absensi untuk peserta di meja absen di pintu masuk balai
warga. Di meja ini juga kami sediakan handsanitizer sebagai standar protocol
kesehatan. Komputer dan infocus kami siapkan di meja depan yang akan digunakan
oleh pembicara. Layar juga kami letakkan di depan berdampingan dengan
soundsystem. Untuk meja konsumsi ada di sisi samping ruang balai warga ini. Tidak
lupa kami membentangkan spanduk berlambang STIE dan STMIK Jayakarta yang
bertuliskan acara hari ini yaitu Halal bihalal dan Sosialisasi Manajemen/Pengelolaan
Keuangan Rumah Tangga.

Acara dimulai jam 09.30 setelah para peserta hadir dan mengisi absen. Acara
dibuka dengan sambutan-sambutan. Sambutan dari ketua acara Manajemen/
Sosialisasi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga yaitu ibu Dwi Listyowati dan juga
sambutan dari ketua RW 016 Perumahan Jatinegara Baru yaitu bapak Kun Hidayat.
Kemudian acara dilanjutkan dengan Sosialissi Manajemen/Pengelolaan Keuangan
Rumah Tangga. Acara sosialisasi ini dipandu oleh bapak Johan Hursepuny. Beliau
mengenalkan STIE dan STMIK Jayakarta dan juga program pengabdian kepada
masyarakat yang kami lakukan. Beliau mengenalkan tim pengabdian masyarakat yang
hadir hari ini. Pemateri pada acara ini adalah ibu Bertha Elvy Napitupulu, bapak
Saprudin dan bapak Tumpal P. Sinaga.

Materi yang dibawakan oleh ibu Bertha adalah pengelolaan keuangan rumah
tangga secara umum. Penjelasan dimulai dari Teori Konsumsi Kayness, yaitu
Pengeluran seseorang dipengaruhi oleh income atau pendapatan. Teori Konsumsi
Keyness menyatakan :

Y=C+S+]| dengan Y = pendapatan/ncome

C = konsumsi/consume

S = tabungan/saving

| = investasi/invest
Berdasarkan teori Keyness ini maka kita harus dapat mengelola pendapatan kita baik
itu untuk konsumsi, tabungan dan investasi.

Manajemen adalah suatu proses, planning, organisasi, actuating, dan control
dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Sedangkan manjemen keuangan adalah strategi
dalam mengelola keuangan baik itu individu, atau organisasi atau pemerintah.
Sosialisasi hri ini adalah manajemen keuangan individu dan organisasi dalam lingkup
rumah tangga. Tips untuk melakukan pengelolaan keuangan rumah tangga
(manajemen keuangan) adalah :

1. Kita hidup 100 tahun

2. Transparan dengan pasangan
3. disiplin/komit dengan diri sendiri
4. Lakukan perencanaan keuangan



Perencanaan keuangan rumah tangga misalnya 30% pendapatan untuk biaya hidup,
lalu 30% untuk cicilan (hutang), dana darurat atau ivestasi 15%, dana sosial 10% |,
tabungan 10% dan gaya hidup 5%. Perencanaan keuangan ini fleksibel, tergantung
kondisi yang ada. Penerimaan uang (income) dan pengeluaran uang untuk konsumsi
dan lain-lain didiskusikan dan diinformasikan dengan pasangan (transparan). Kita
sebagai pengelola keuangan rumah tangga (biasanya ibu-ibu/istri) harus disiplin dan
komit terhadap diri sendiri akan hal pengeluaran yang sudah direncanakan.

Tips selanjutnya adalah berperilaku hemat bukan pelit. Pengeluaran uang
berdasarkan kebutuhan bukan keinginan. Selain itu jangan menunda pembayaran bila
tagihan (seperti tagihan listrik, dan lain-lain), sebisa mungkin tidak berhutang atau
sebisa mungkin tidak membeli barang dengan cara kredit. Ketahui detail pengeluaran
kita. Sebisa mungkin pengeluaran tersebut dicatat dan kemudian dievaluasi.

Pembicara kedua, bapak Saprudin member contoh mengelola keuangan rumah
tangga yang dipandang dari sisi bapak, orang yang memberikan nafkah ke rumah
tangganya. Dari sisi bapak, juga disarankan adanya keterbukaan income bapak yang
uangnya diserahkan ke ibu untuk dikelola dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Menurut ajaran agama, bahwa orang tua (ibu) menjadi tanggung jawab anaknya (laki-
laki)yang sudah berpenghasilan. Begitu pula saudara perempuannya. Sehingga pihak
bapak harus memberitahu ibu/istri tentang masalah ini (transparan). Perencanaan
keuangan didiskusikan antara bapak dan ibu (suami istri) sehingga kebutuhan rumah
tangga dapat terpenuhi dengan baik. Si bapak tidak boleh egois menghabiskan semua
uang untuk memnuhi hoby nya dan si ibu juga tidak boleh egois menghamburkan uang
membeli barang-barang yang diinginkan bukan yang dibutuhkan.

Pembicara ketiga, bapak Tumpal P Sinaga menyoroti bila ada uang lebih
dikeuangan rumah tangga. Uang lebih ini dapat ditabung atau dapat diinvestasikan
sehingga dapat menghasilkan keuntungan. Sekarang banyak sekali produk investasi.
Tetapi hati-hati dalam memilih investasi. Pastikan investasi yang dipilih adalah
invesatasi yang terdaftar, dapat dipercaya sehingga dapat menghasilkan keuntungan.
Banyak iming-iming investasi yang menghasilkan keuntungan besar dalam waktu
sekejap. Sebaiknya setiap investasi yang ditawarkan dan akan kita pilih kita pelajari
terlebih dahulu. Bentuk investasi baru yang ada di Indonesia adalah uang krypto. Kalau
ingin berinvestasi uang krypto maka kita harus memahami terlebih dahulu apa itu uang
krypto.

Setelah pemaparan materi dibuka sesi tanya jawab. Dari peserta mengeluhkan
bahwa seringkali uang yang diberikan oleh suami serasa tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup sebulan. Hal ini karena tidak adanya perencanaan keuangan. Dan
beberapa baru menyadari bahwa mereka mengkonsumsi apa yang diinginkan dan
bukan apa yang dibutuhkan. Bukan hanya ibu ibu dasawisma yang bertanya, tetapi
bapak rt dilingkungan ini yang ikut hadir juga bertanya tentang tips berinvestasi.

Wakil dari kelurahan Penggilingan ikut hadir di sesi terakhir member sedikit
sambutan dan sangat mengapresiasi kegiatan ini. Mereka baru mengetahui bahwa dari
Perguruan Tinggi dapat berbagi ilmu ke masyarakat. Karena masih di dalam bulan
Syawal acara pengabdian masyarakat ini digabung dengan acara Halal bi Halal. Maka
setelah acara sosialisasi pengelolaan/manajemen keuangan rumah tangga, acara
disambung dengan ceramah singkat mengenai makna “Halal bi Halal” yang



disampaikan oleh Bapak Saprudin. Selesai ceramah singkat kegiatan ini ditutup dengan
makan siang bersama dan ramah tamah.
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STIE & STMIK JAYAKARTA

PENGABDIAN MASYA

Sosialisasi Manajemen/Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga
dilPerumahan Jatinegara Baru

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat STIE Jayakarta
Kiri ke kanan : Johan Hursepuny, Bertha Elvy Napitupulu, Sita Dewi, Dwi Listyowati,
Tumpal P. Sinaga
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Ketua RW 016 Perumahan Jatinegara Baru
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Bapak Kun Hi

Aca Sosialisasi anajemen/pengelolaan Keuangan Rumah Tangga h
Dimoderatori oleh Bapak Johan Hursepuny didampingi pembicara Ibu Bertha Elvy
Napitupulu dan pembicara Bapak Saprudin
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Pembicara pertama Ibu Bertha Elvy Napitupulu
Menjelaskan Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga secara umum

Pembicara kedua Bapak Saprudin
Menjelaskan Pengelolaan Keuangan dari sisi “suami/bapak”
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Pembicara ketiga Bapak Tumpal P Sinaga
Memjelaskan tips berinvestasi bila ada uang lebih di rumah tangga
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LAMPIRAN 1

SUSUNAN PANITIA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
‘MANAJEMEN PENGELOLAAN KEUANGAN RUMAH TANGGA
DI RW 016 PERUMAHAN JATINEGARA BARU, KELURAHAN PENGGILINGAN

KETUA
SEKRETARIS
BENDAHARA

PEMBICARA

ANGGOTA

KETUA

53

KECAMATAN CAKUNG, KOTA JAKARTA TIMUR”

SELASA, 31 MEI 2022

: DWI LISTYOWATI, SE, M.SI
: DRA. SITA DEWI, M.SI
: TITI ASLAH, SE, M.AK

: BERTHA ELVY NAPITUPULU, SE.AK, M.AK, CA

SAPRUDIN, SE, MM, M.AK
TUMPAL P. SINAGA, SE, MM

: STIE JAYAKARTA :

JOHAN HURSEPUNY, SH.MM
RIYANTO WURYARSO,SE.M.AK
KUNCU SARAGIH, SE.AK, MM
BINTON SIBURIAN, SE, MBA

REVAN A, SE, MM

RUDY H. SARAGIH, SE.AK, M.AK
RINA DAMERIA NAPITUPULU, SE. MM
ARI MARTIN NAPITUPULU, SE.MM

STMIK JAYAKARTA :
ANTON ZULKARNAIN SIANIPARM, S,PD, M.PD
ZULHALIM, S.KOM, M.KOM

DWI LISTYOWATI, SE, M.SI
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LAMPIRAN 2

ANGGARAN BIAYA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
MANAJEMEN PENGELOLAAN KEUANGAN RUMAH TANGGA

31 MEI 2022
PEMASUKAN
YAYASAN DHARMA PENDIDIKAN JAKARTA 5,000,000
DGG 500,000
TOTAL 5,500,000 | 5,500,000
PENGELUARAN
NO | NAMA/JENIS JUMLAH | HARGA HARGA
SATUAN | TOTAL
1| ATK
Ballpoint 30 3,500 105000
Kertas 1 65,000 65000
Jilid dan fotocopi 3 47,500 142500
(warna dan hitam putih
312500
2 | HABIS PAKAI
Spanduk besar 200,000 200000
Spanduk kecil 125,000 125000
Data paket 75,000 450000
775000
3 | SURVEY LAPANGAN
Transport (pp) 200,000 200000
Konsumsi 6 orang 300,000 300000
Narasumber 250,000 250000
750000
4 | PELAKSANAAN
Sewa tempat/balai rw 200,000 200000
Kebersihan dan keamanan 300,000 300000
Sewa soundsystem, infocus, 100,000 100000
kipas angin, layar
handsanitizer 35,000 70000
tisue 15,000 30000
konsumsi :
snack kue 3jenis a’Rp 3500 40x3 3,500 420000
makan siang lengkap 40 40,000 | 1600000
es melon untuk 40 org 200,000 200000
aqua galon 20,000 20000
transpor (pp) 200,000 200000
3140000
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LAIN-LAIN

Luaran 1 500,000 500000
Tak terduga 22,500 22500
522500
TOTAL 5,500,000

Terbilang :  Lima Juta Lima Ratus Ribu Rupiah

_ Ketua
A
/

Dwi Listyowati, SE, M.Si
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Lampiran 3
SURAT KETERANGAN BERMITRA




Lampiran 4
Absensi peserta
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Lampiran 5
Bon/Kuitansi Pengeluaran
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